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ABSTRAK

Untuk mendukung kebutuhan akan di internet di perguruan tinggi maka pihak kampus umumnya saat ini
memprioritaskan untuk memiliki koneksi internet. Koneksi internet di perguruan tinggi menjadi kebutuhan
apalagi bagi perguruan tinggi berbasis teknologi informasi seperti STMIK Atma Luhur. Seiring perkembangan
kampus dan meningkatnya kebutuhan akan layanan internet, maka STMIK Atma Luhur telah beberapa kali
berganti kerja sama dengan beberapa perusahaan penyedia jasa layanan internet. Untuk mengantisipasi
perkembangan kebutuhan kedepan dan memudahkan pengambilan keputusan saat harus memilih perusahaan
penyedian jasa internet, penelitian ini memberikan beberapa kriteria yang dapat dijadikan rujukan untuk
memilih. Penelitian ini memberikan beberapa kriteria utama vyaitu kredibilitas ISP (35,8%), kepuasan
pelanggan (32,1%), keamanan (16,8), biaya (15,3%). Dan alternatif terbaik yang memenuhi kriteria — kriteria
tersebut menurut para responden ahli yang terlibat dalam penelitian ini adalah Icon+ dengan bobot mencapai

50,3%.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan teknologi jaringan komputer
sebagai media komunikasi data hingga saat ini
semakin meningkat, terutama pada jaringan internet
(interconnection networking) yang merupakan suatu
jaringan yang kompleks. Internet adalah sebuah
jaringan yang sangat besar yang mengkonesikan
komputer dan server diseluruh dunia dalam satu
jaringan yang terpusat. Dengan Internet kita dapat
mengakses data dan informasi kapan saja dan
dimana saja. Dengan internet dapat membuat bias
jarak, ruang dan waktu yang merupakan suatu
jaringan komunikasi tanpa batas yang melibatkan
jutaan komputer yang tersebar diseluruh dunia.

Menurut Wikipedia ISP (Internet Service
Provider) adalah perusahaan atau badan usaha yang
menjual koneksi internet atau sejenisnya kepada
pelanggan. ISP awalnya sangat identik dengan
jaringan telepon, karena dulu ISP menjual koneksi
atau access internet melalui jaringan telepon. Seperti
salah satunya adalah telkomnet instant dari Telkom.
Sekarang, dengan perkembangan teknologi ISP itu
berkembang tidak hanya dengan menggunakan
jaringan telepon tapi juga menggunakan teknologi
seperti fiber optic dan wireless.

Kebutuhan kampus perguruan tinggi untuk
berlangganan internet adalah sesuatu yang tidak
dapat ditolak, apalagi STMIK Atma Luhur adalah
perguruan tinggi adalah perguruan tinggi yang
mempunyai core teknologi informasi. Dari tahun
2001 STMIK Atma Luhur telah mulai berlangganan
internet untuk mendukung kebutuhan administrasi
kampus. Sampai saat ini STMIK Atma Luhur telah

beberapa  kali  berganti  perusahaan  yang
menyediakan jasa internet. Penggantian perusahaan
penyedia jasa internet umumnya dilakukan karena
faktor ketidakpuasan terhadap kinerja ISP atau
karena faktor perkembangan kebutuhan kampus
yang semakin kompleks, sehingga layanan ISP yang
dulunya dirasa cukup, suatu ketika tidak lagi
memadai. Karena kampus Atma Luhur masih
dalam tahap perkembangan, bukan tidak mungkin
layanan ISP saat ini juga akan terasa kurang untuk
beberapa tahun kedepan. Setiap kali memutuskan
untuk pindah layanan ke perusahaan yang baru, para
pemangku kepentingan sering kali tidak dibekali
informasi yang cukup lengkap mengenai kriteria —
kriteria apa saja yang menjadi kunci dalam memilih
ISP yang terbaik dan paling sesuai untuk memenubhi
kebutuhan internet di lingkungan STMIK Atma
Luhur.

1.2  Pembatasan Masalah
Penelitian ini membatasi masalah hanya pada:

a. Menyajikan beberapa kriteria yang umumnya
dipakai dalam menilai apakah sebuah
perusahaan penyedia layanan internet cukup
baik untuk dipilih atau tidak

b. Menyusun kriteria — kriteria tersebut dalam
sebuah hirarki menggunakan konsep hirarki
dalam Analytical Hierarchy Process (AHP)

c. Menggunakan beberapa perusahaan penyedia
layanan internet yang ada di lingkungan Prov.
Bangka Belitung, sebagai alternatif pilihan
dalam hirarki AHP.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu :

a. Memberikan informasi yang lengkap bagi
pemangku kepentingan saat akan membuat
keputusan yang terkait dengan pemilihan
perusahaan penyedia jasa layanan internet.

b. Memberikan kriteria — kriteria yang terukur
dan dapat diperiksa secara langsung untuk
meningkatkan layanan internet yang sesuai
dengan kebutuhan perguruan tinggi berbasis
IT seperti STMIK Atma Luhur.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu :

a. Untuk memudahkan  pimpinan  untuk
membuat keputusan memilih  perusahaan
penyedia jasa layanan internet mana yang
paling sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan perkembangan kampus STMIK
Atma Luhur

b. Meningkatkan efisiensi dalam memilih
perusahaan penyedia jasa layanan internet.

2. LANDASAN TEORI
2.1  Internet Service Provider (ISP)

ISP berasal dari kata internet yang berarti
hubungan komputer dengan berbagai tipe yang
membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh
dunia, service yang berartilayanan dan provider yang
berarti penyedia layanan atau jasa sehingga
pengertian ISP adalah penyedia layanan internet
penyedia jasa internet yakni suatu lembaga atau
pengusaha yang  menghubungkan  komputer
pengguna dengan internet. (internet service
provider). Pengertian ISP (internet service provider)
adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa
pelayanan internet. Perusahaan ini menginvestasikan
dananya untuk membangun infra struktur jaringan
internet. Jika Kkita ingin terhubung ke jaringan
internet terlebih dahulu harus menghubungkan
komputer kita ke sebuah ISP tertentu dengan
mematuhi syarat-syarat yang diberikan oleh ISP
tersebut mulai dari besarnya biaya yang dibebankan,
kecepatan transfer data, dan juga batas waktu untuk
mengakses internet. ISP-ISO di Indonesia tergabung
dalam asosiasi penyelenggara jasa internet indonesia
(APJIN).

2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)
Analytical ~ Hierarchy  Process (AHP)
merupakan suatu model pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. AHP
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria
yang kompleks menjadi suatu hirarki. Menurut Saaty
(1993), hirarki  didefinisikan  sebagai  suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke
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bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan
hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat
diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki
sehingga permasalahan akan tampak lebih
terstruktur dan sistematis.

2.3 Expert Choice 2000 sebagai tools

Expert Choice adalah sebuah aplikasi yang
khusus digunakan sebagai alat bantu implementasi
model-model dalam Decission Support System
(DSS) atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dalam sebuah
perusahaan ataupun untuk keperluan akademik
(pbm).

Expert Choice adalah sebuah perangkat lunak
yang mendukung collaborative decision dan sistem
perangkat keras yang memfasilitasi grup mambuat
keputusan yang lebih efisien, analitis, dan yang
dapat dibenarkan. Memungkinkan interaksi real-time
dari tim manajemen untuk mencapai consensus on
decisions.

3. DESAIN PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif Analytical Hierarchy
Process (AHP). Metode ini digunakan untuk
menentukan Kriteria yang penting diperhatikan untuk
mendukung pemangku kepentingan dalam memilih
perusahaan penyedia jasa layanan internet untuk
perguruan tinggi berdasarkan hasil kuesioner dalam
bentuk tabel matriks perbandingan berpasangan
sehingga dapat dihitung dan diketahui persentase
antar kriteria. Perhitungan selanjutnya menggunakan
rumus konsisten indeks untuk menentukan validasi
data tersebut.

3.2 Variabel Penelitian

Adapun yang menjadi variabel penelitian ini

terdiri dari :

- Goal / tujuan : Sistem Pendukung Keputusan
untuk memilih ISP Terbaik di Lingkungan
STMIK Atma Luhur.

- Kriteria Utama Kredibilitas ISP, Biaya,
Kemanan, dan Kepuasan Pelanggan

- Sub Kiriteria Kredibilitas ISP legalitas
pemerintah,  kecepatan akses, bandwith,
memiliki  backbone, availibility network,

perangkat keras, teknologi yang digunakan,
pengalamatan IP.

- Sub Kriteria Biaya : sistem prabayar dan sistem
pasca bayar.

- Sub Kriteria Keamanan : keamanan memblokir
situs tertentu, kemampuan memblokir virus dan
spam, mempunyai firewall yang baik.

- Sub Kriteria Kepuasan Pelanggan : jaminan
koneksi tidak terputus, dukungan teknis dan
hotline, kesesuaian harga dan kualitas layanan,
kemudahan langganan dan layanan,



Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2012 (SNATI 2012)
Yogyakarta, 15-16 Juni 2012

menyediakan layanan lokal lain, menyediakan
layanan keluhan pelanggan.

3.3 Alat Pengumpulan Data

a. Kuesioner
Kuesioner yang digunkan merupakan lembar
kuesioner yang terdiri dari tabel matriks
perbandingan berpasangan untuk menentukan
kriteria apa yang paling berpengaruh.

b. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan orang — orang yang secara umum
mengerti dalam hal layanan internet untuk
kepentingan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat yang diselenggarakan
di perguruan tinggi, dan secara Kkhusus
mengenal dan mengetahui perkembangan
kampus STMIK Atma Luhur. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
dosen dan staf atau tenaga ahli yang berada di
kampus STMIK Atma Luhur.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kombinasi data primer maupun sekunder.
Data primer diperoleh dengan survey expert,
wawancara, dan kuesioner, serta obervasi langsung
terhadap aktivitas civitas akademika yang didukung
layanan internet. Data sekunder didapat dari studi
pustaka berupa buku - buku referensi,
membandingkan dengan penelitian - penelitian
terdahulu, dan studi dokumentasi.

3.5  Penyusunan Hirarki
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3.6 Solusi Dengan Expert Choice 2000

Metode AHP yang hasil perhitungan dengan
geometric mean tiap responden, akhirnya akan
digabungkan, dan nilai hasil penggabungan tersebut
akan dihitung tingkat consistency ratio-nya (CR)
menggunakan tool Expert Choice 2000. Berikut
adalah hasil yang didapat :

SPK Untuk Memilih ISP Terbaik di Lingkungan STMIK
Atma Luhur

Kredibilitas ISP ) Kepuasan
% Biaya 0,153 Keamanan 0,168
0,358 Y Pelanggan 0,321
Cegaitas Pomernan] Stem pravayar eamanan WemoRr Saminan KonekaIToaK
0084 0656 Sius Terentu 026 Terputus 0262
Necepatan A¥ees Sitom Pascabeyar emampuan VerbioRr D TR
o7 0504 Vius dan Spam 0187 Vioine 0.183
Wempunya Freval Yang osesuaion Harga dan
Ve Backoane omdanen Canggan
0208 dan Layanan 0445
vty Nework Venyediakan Layanan
018 Lokl Lain 0,078
Perangrat Ko Venedaran Layanan
her \euhan pelanggan
0,128
Teknoloa Yara
aigunakan 0,109
EErm—
0057

A] [] [

Icon+ 0,517

Speedy 0,214 Astinet 0,269

Gambar 2. Gambar hirarki sistem pendukung
keputusan untuk memilih ISP terbaik di lingkungan
STMIK Atma Luhur — Solusi yang dihasilkan

3.7  Solusi Dengan Expert Choice 2000
Rasio inkonsistensi data dianggap baik jika nilai

Dalam penyusunan hirarki atau  struktur cr-nya < 0.1. Berikut ini ditampilkan nilai rasio
keputusan dilakukan dengan mengelompokan inkonsistensi  pada  masing-masing  matriks
elemen-elemen system atau alternatif keputusan perbandingan.
kedalam suatu abstraksi sistem hirarki keputusan
yang tampak seperti gambar berikut :

Tabel 1 : Perbandingan elemen dan nilai CR
SPK Untuk Memilih ISP Terbaik di Lingkungan STMIK Nilai
AnaLubuy No Matriks perbandingan elemen CR
]
{ i 1. Perbandingan elemen  kriteria level | | 0.01
| Kedivias 15 | Baya | Keamanan | berdasarkan sasaran sistem pendukung
keputusan untuk memilih ISP terbaik di
| swan e | e | R | lingkungan STMIK Atma Luhur
. 2. Perbandingan elemen sub kriteria level 11 | 0,03
Lo | 2ozl B | gl kriteria Kredibilitas ISP
e[| e | || 3. | Perbandingan elemen sub kriteria level Il | 0,00
— kriteria Biaya
4. Perbandingan elemen sub kriteria level Il | 0,01
e kriteria Keamanan
p— e o 4. Perbandingan elemen sub kriteria level Il | 0,02
- kriteria Kepuasan Pelanggan
5. Perbandingan elemen sub kriteria level Il | 0,00
kriteria Kredibilitas ISP sub kriteria Legalitas
Pemerintah
; . 6. Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria ~ Kredibilitas ISP sub  kriteria
(== | = Kecepatan akses
Gambar 1. Kerangka rancangan pemilihan 7. Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
i kriteria ~ Kredibilitas ISP sub  kriteria
alternatif )
Bandwith
8. Perbandingan elemen sub kriteria level Il | 0,00
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kriteria Kredibilitas ISP sub kriteria Memiliki
Backbone

9. Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria  Kredibilitas ISP sub  kriteria
Availibility Network

10. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria  Kredibilitas ISP sub  kriteria
Perangkat Keras

11. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria  Kredibilitas ISP sub  kriteria
Teknologi Yang Digunakan

12. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria  Kredibilitas ISP sub  kriteria
Pengalamatan IP

13. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria Biaya sub kriteria Sistem Prabayar

14. | Perbandingan elemen sub kriteria level 11 | 0,00
kriteria Biaya sub kriteria Sistem Pascabayar

15. | Perbandingan elemen sub kriteria level 11 | 0,00

kriteria Keamanan sub kriteria Keamanan
Memblokir Situs Tertentu

16. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria Keamanan sub kriteria Kemampuan
Memblokir Virus dan Spam

17. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria Keamanan sub kriteria Keamanan
Mempunyai Firewall Yang Baik

18. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria Kepuasan Pelanggan sub kriteria
Jaminan Koneksi Tidak Terputus

19. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria Kepuasan Pelanggan sub kriteria
Dukungan Teknik dan Hotline

21. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria Kepuasan Pelanggan sub kriteria
Kesesuaian Harga dan Kualitas Layanan

22. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,00
kriteria Kepuasan Pelanggan sub Kkriteria
Kemudahan Langganan dan Layanan

23. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria Kepuasan Pelanggan sub kriteria
Menyediakan Layanan Lokal Lain (Features)
24. | Perbandingan elemen sub kriteria level 111 | 0,01
kriteria Kepuasan Pelanggan sub kriteria
Menyediakan Layanan Keluhan Pelanggan

Dapat  disimpulkan  bahwa  perbandingan
berpasangan yang diberikan responden ahli memiliki
nilai rasio inkonsistensi yang lebih kecil dari 0,1
sebagai batas maksimum nilai rasio inkonsistensi.
Artinya hasil pengolahan data dengan Expert Choice
telah terpenuhi konsistensinya.

Berikut ini disajikan bobot masing-masing
kriteria  Sistem Pendukung Keputusan untuk
Memilih ISP Terbaik di Lingkungan STMIK Atma
Luhur, yaitu :

Prioites with respect to Combined
Goak SPRUNTUR MEMILI ISP T..

it 9 = [
Lol .y 0

Kewzan ey ]
i B
Tnoesistengy =01
vith ) missig judgments.

Gambar 3 Kriteria Sistem Pendukung Keputusan untuk
Memilih ISP Terbaik di Lingkungan STMIK Atma Luhur
berserta nilai bobotnya

ISSN: 1907-5022

Prioriteswith respectt: Combined
Goak SPKUATUC HEMILIH TSP TEF

>kredibiitas P
Henacore g "
Bt 1
et N
hoibity lenek 1

ekt poin 10
e

Peregattens o
Pesaanatn P ]
Tnconsistency = 0.03

with 0 missing judgments,

Gambar 4 Sub Kiriteria dari Kriteria Kredibilitas ISP
Berserta Nilai Bobotnya

Priritcs with respect tx Combincd
Goak PR NTUK HEMILTH SR TEF
>toya

Sstem rlayar ey 0 0|
SsemPesabape =

Inconststency = 0.00

with 0 missing jdgments.

Gambar 5 Sub Kriteria dari Kriteria Biaya Berserta Nilai
Bobotnya

Priorties with respect to: Combined
‘Goak SPA UNTUK MEMILIH ISP TERBAIX
>Kemanan

HenpeniFrevel gt 507 [
Xeamanan Membiokr st Tete 266 |
Nemampuzn Henblokir Vs den 167 |

Tncoesistency = 041

ith ) missing judgments.

Gambar 6 Sub Kriteria dari Kriteria Keamanan Berserta
Nilai Bobotnya

Priorites with respect fo: Combined
Goak: SPK UNTUK MEMILEH 1P TERBAIK
>Kepuzsan Pelanggan

e ek Tk Terotes 262 [
teestop it 204 [
Dukungan Teknis dan Hotie
Kemudatan Langganen dan Loyana 146 |
Hempedickan Layanan ehanpe 125 [ A A D
Henyedialan Layanan Lokal Lai o [

Inconsistency = .02

with 0 missing judgments.

Gambar 7 Sub Kriteria dari Kriteria Kepuasan Pelanggan
Berserta Nilai Bobotnya

Priorities with respect to: (Combined
‘Goak P UNTUK MEMILTH ISP TEF

>Hrediblitzs ISP

>Legalitas Pemerintzh

Spey = I
et == |
ot & |

Inconsistency = 000

with 0 missing judgments,

Gambar 8 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Legalitas Pemerintah Berserta Nilai Bobotnya

Priorites with respect tn: Combined
Goak: SPK UNTUK MEMILI ISP TEF

shredibiitas 7

>Necepatan Akses

o ey ]
s 2
Speety ¢ I

Tnconsistency = 0.00

with 0 missing judgments.

Gambar 9 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Kecepatan Akses Berserta Nilai Bobotnya
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Frioetes withrespect t: Combined
Goak S UNTUR HEMILIH ISP TEF

>Kredibilitas ISP

>Bandith

laet s I
e 2
Speey ]

Inmoasisteny = 000

with ) missing judgments.

Gambar 10 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Bandwidth Berserta Nilai Bobotnya

Proees with respect b Combined
Goak SPUNTUK MEMILIH ISP T

>Hrediiitas 5P

>MemiliBackbone

ot s I
tinet = I
Spesty ey ]

Tncoasitency = 000

with ) missing judgments.

Gambar 11 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Memiliki Backbone Berserta Nilai Bobotnya

Priotities with respect to: (Combined
Goak SPK UNTUK MEMILIH ISP TEF

T+ 5 |

Inconsistency = 000
with ) missing judgments.

Gambar 12 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Awvailability Network Berserta Nilai Bobotnya

Priortieswith respect toc Combined
Goak SPUNTUK MEHILIK ISP TES
Hredibilitas 15
>Peranglat Keras

s py
o =
s =

Inconsistency = 001

with 0 missing judgments.

Gambar 13 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Perangkat Keras Berserta Nilai Bobotnya

Priortes with respect t: Combined
Gaak:SPK INTUK HEMILIH 5P TEF

>Kredibitas 5P

>Teknobogi Yang Digusakan

Inconsistency = 000
with ) missing jedgments.

Gambar 14 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Teknologi Yang Digunakan Berserta Nilai Bobotnya

Priorities with respect toc Combined
‘Goak SPX UNTUK MEMILIK ISP TE

>iredibilitas ISP

>Pengalamatan

tans by ]
Speedy =1 I
P P

Inconsistency = 001

with 0 missing judgments.

Gambar 15 Kriteria Kredibilitas ISP dan sub kriteria
Pengalamatan IP Berserta Nilai Bobotnya

Priorities with respect to: Combined
Goak SPK UNTUK MEMILIH ISP TEF

iy

>istem Prabayar
- ey
speety py——————————————————————
sstnct =

Inconsistency =000
‘with 0 missing judgments.

Gambar 16 Kriteria Biaya dan sub kriteria Sistem
Prabayar Berserta Nilai Bobotnya
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Prioeites with respect to: (Combined
Goak: SPK UNTUK HEMILIH ISP TEH

shiaya
‘>Sistem Pascabayar

n « I
atnet 0

Spedy = I

Inconsistency = 0.00

ith 0 missing udmests,

Gambar 17 Kriteria Biaya dan sub kriteria Sistem
Pascabayar Berserta Nilai Bobotnya

Priorities with respect b Combined
Goak SPR UNTUK MEMILIH 15P TEF

>Kemanan

>HKezmanan Memblokir Sit..

s - I
et =

Sy 2+ [

Incomsistency = 000

with 0 missing judgments.
Gambar 18 Kriteria Keamanan dan sub kriteria Keamanan
Memblokir Situs Tertentu Berserta Nilai Bobotnya

Priities with respect t: Combined
Gaak SPXUNTIN HEMILE ISP TEF

>hemanan

>Kemampuan Hemblokr ...

Astinet
Speedy
Inconsistency = 101
with 0 missing judgments.

foms y ]
=
e

Gambar 19 Kriteria Keamanan dan sub kriteria
Kemampuan Memblokir Virus & Spam Berserta Nilai

Bobotnya

Priorites with respect to: Combined
Goak SPKUNTUX, MEMILIH 15P TEH

>Kemanan

>Mempunyai Firewall Van...
o ey ]
et = I
sy 2

Inconsistency = 000

with 0 missing judgments.

Gambar 20 Kriteria Keamanan dan sub kriteria
Mempunyai Firewall Yang Baik Berserta Nilai Bobotnya

Priortes with respect t: Combined
Goak SPK UNTUK HEMILIH ISP TEF

>Kepuasan Pelanggan

>Jaminan Koneksi Tidak ...

Inconsistency =000
with 0 missing dgments.

Gambar 21 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria
Jaminan Koneksi Tidak Terputus Berserta Nilai Bobotnya

Priorties withrespect lo: Combined
Gaak PR UNTUR HEMILIH ISP T

>Xepuasan Pelanggan

>Dukungan Teknis dan Ho—.

Tont s I
e ]
Specy = I

Inconsistency = 01

with 0 missing judgments.

Gambar 22 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria
Dukungan Teknik dan Hotline Berserta Nilai Bobotnya
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Priorities with respect to: Combined
‘Goak SPE UNTUK MENILIH ISP TH
>Hepuzsan Pelanggan
>Nesestaian Harga dan K.

Tt s« I
tiet 2 I
Secty By ]

Inconsistency = 000
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Gambar 23 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria
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Gambar 24 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria
Kemudahan Langganan dan Layanan dan Kualitas
Layanan Berserta Nilai Bobotnya
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Gambar 25 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria
Menyediakan Layanan Lokal Lain (Feature) Berserta
Nilai Bobotnya
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Gambar 26 Kriteria Kepuasan Pelanggan dan sub kriteria

Menyediakan Layanan Keluhan Pelanggan Berserta Nilai
Bobotnya
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Gambar 28 Dynamic Sensitivity For Nodes Below Goal
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4. KESIMPULAN

Kebutuhan akan layanan internet di lingkungan
kampus perguruan tinggi saat ini menjadi salah satu
kebutuhan  dasar.  Mengikuti  perkembangan
teknologi informasi dan memenuhi kebutuhan
civitas akademika dalam kegiatan pendidikan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat,
maka kampus STMIK Atma Luhur menyediakan
koneksi internet. Dalam perkembangannya telah
terjadi beberapa kali pergantian kerja sama dengan
beberapa perusahaan penyedia layanan internet atau
Internet Service Provider (ISP). Setiap kali terjadi
harus memilih perusahaan penyedia jasa layanan
internet, para pengambil keputusan sering kali tidak
dibekali dengan informasi yang memadai tentang
kriteria — kriteria apa saja yang harus dimiliki oleh
sebuah perusahaan penyedia jasa layanan internet.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, penelitian ini
menyajikan beberapa kriteria yang disusun dalam
hirarki Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil
pengolahan  data  dengan  Expert  Choice
menunjukkan bahwa Kkriteria yang paling penting
secara berturut — turut menurut para responden ahli
adalah Kredibilitas ISP 35,8%, Kepuasan Pelanggan
32,1%, Keamanan 16,8%, dan Biaya 15,3%.
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